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Abstrak

Tanah merupakan nutrisi bagi tanaman serta tumbuhnya secara baik dan optimal. Adapun unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman baik unsur makro dan unsur mikro. Sehingga tanaman dapat tumbuh dengan
baik.untuk itu diperlukan suatu alat untuk mengecek kadar kesuburan tanah dari bahan seadanya atau barang
sederhana. Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bidang teknologi tepat guna oleh KKM kelompok 40
di Desa Cikerai ini untuk menerapkan pengukur kadar kesuburan tanah dari barang sederhana. Metode PKM yang
digunakan dengan pendekatan, pengenalan langsung, dan pengetahuan tentang alat pengukur kesuburan tanah.
Hasil PKM ini direspon dengan baik oleh para petani di lingkungan Desa Cikerai meskipun awalnya terlihat
bingung, sehingga alat ini dapat digunakan kedepannya.

Kata Kunci: Teknologi Tepat Guna, Alat Pengukur Kkadar Kesuburan Tanah, KKM 40 Desa Cikerai

1. PENDAHULUAN

Tanaman memerlukan unsur hara yag lengkap agar dapat tumbuh dengan baik dan
menghasilkan produk berkualitas. Pemenuhan unsur hara tersebut bersifat mutlak agar
menghasilkan produk yang berkualitas. Adapun unsur hara makro merupakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar seperti Nitrogen, Fosfor, Kalium, Belerang, Kalsium,

dan Magnesium. Sedangkan unsur mikro adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam
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jumlah yang tidak terlalu banyak tergantung dari jenis tanaman serta bervariasi seperti Klor,
zat besi, mangan, tembaga, seng, boron, dan molybdenum.

Faktor pertama sebelum menanam tanaman yakni kesuburan tanah (Firmansyah dkk.,
2023). Pengecekan kesuburan tanah juga dapat dilakukan dengan model Convolution Neutral
Network atau CNN yang mengidentifikasikan visual tanah yang subur dan tidak subur melalui
foto. Deteksi tanah argosol atau tanah dalam kondisi subur dan tanah laterit atau tanah dalam
kondisi tidak subur (Paenrongi & Razak, 2023). Untuk daerah yang dekat kondisi
pertambangan pasir dengan terdapat keanekaragaman mikroartropoda karena mempunyai pH
6-7, memiliki porositas dan bahan organic, serta bertekstur lempung (Rahadian dkk., 2021).
Kondisi tanah yang baik juga dapat menggunakan sensor warna tanah dan kelembapan tanah
(Anwar dkk., 2018). Efisiensi pengukuran kesuburan tanah juga dapat dilakukan dengan
pengecekan pH atau tingkat keasaman, sehingga dapat menentukan komposisi pupuk agar
efektif dan efisien (Maghfiroh dkk., 2022; Igbal dkk., 2023)

Kelurahan Cikerai itu sendiri memiliki luas 349,15 hektar dari luas 75 hektar
merupakan lahan persawahan, 223,35 hektar lahan kering, 15 hektar lahan perkebunan, 35,80
hektar adalah fasilitas umum dengan jumlah penduduk 2957 jiwa yang terdiri dari 1433 jiwa
laki-laki dan 1474 jiwa perempuan. Kondisi tanah dekat perbukitan yang memiliki banyak
tambang pasir sebagai mata pencaharian, petani, pekerja industry, usaha, serta pegawai
pemerintahan.

Berdasarkan hal tersebut, melalui Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) kelompok 40
Universitas Bina Bangsa tahun 2024 di Kelurahan Cikerai Kecamatan Cibeber Kota Cilegon
Provinsi Banten dilakukan inisiatif mengenai permasalahan yang berada di wilayah Kelurahan
Cikerai diperlukan suatu alat sederhana dari barang sederhanan untuk pengecekan kadar
kesuburan tanah kepada warga Kelurahan Cikerai khususnya para petani sebagai salah satu
bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di bidang teknologi tepat guna.

2. METODE KEGIATAN PKM

Metode pelaksanaan kegiatan PKM bidang Teknologi Tepat Guna melalui pendekatan
dan pengenalan langsung serta pengetahuan tentang alat pengukuran kesuburan tanah yang
efektif dan efisien dari barang sederhana kepada masyarakat. Adapun pengguna alat ini yakni
para petani di lingkungan Desa Cikerai Kecamatan Cibeber Kota Cilegon. Partisipasi kegiatan
KKM kelompok 40 ini sebagai sumber informasi permasalahan yang dihadapi oleh para petani

sehingga menjadi kendala dan hambatan pengolahan lahan pertanian, serta terlibat langsung
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dalam membantu peermasalahan secara teknis serta solusi terbaik yang mungkin bisa

diimplementasikan oleh para petani di lingkungan Desa Cikerai.

3. PELAKSANAAN KEGIATAN PKM
Penerapan kegiatan PKM bidang Teknologi Tepat Guna bagi masyarakat Desa Cikerali
menggunakan barang sederhana untuk mengecek kadar kesuburan tanah diterapkan langsung

pada hari Minggu tanggal 01 September 2024.

]

Gambar 1. Penerapan Teknologi Tepat Guna Alat Pendeteksi Kesuburan Tanah pada Salah

Satu Warga oleh Mahasiswa KKM 40 di Lingkungan Desa Cikerai

Proses penggunaan alat pengecek kadar kesuburan tanah membantu petani dalam
mengetahui tingkat kesuburan tanah. Alat ini terdiri dari beberapa komponen penyusun seperti
piting lampu, lampu bohlam, kabel, batang besi serta pipa paralon PVC. Penggunaan alat ini
cukup sederhana. Pertama ambil sampel tanah secara acak dari tanah yang akan ditanami yang
akan diuji, masukkan kedalam gelas serta tambahkan air hingga tanah tenggelam. Lalu aduk
hingga rata, ambil alat penguji kadar kesuburan tanah dan pasangkan bohlamnya. Celupkan
ujung alat ke tanah yang akan diuji. Terakhir dilihat indicator nyala bohlam, jika terang maka
kondisi tanah dalam keadaan subur, akan tetapi apabila indikator lampu redup bahkan mati

dipastikan unsur hara yang ada di dalam tanah kurang baik.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pendekatan kepada petani dan pengenalan langsung alat pendeteksi kesuburan
tanah serta pemberian pengetahuan alat pengukur kesuburan tanah dari barang sederhana
kepada masyarakat Desa Cikerai Kecamatan Cibeber Kota Cilegon oleh mahasiswa KKM
kelompok 40 Universitas Bina bangsa melalui sosialisasi teknologi tepat guna alat pengukuran
kesuburan tanah dari barang sederhana dengan melakukan uji coba. Diharapkan dapat

bermanfaat bagi masayrakat sekitar Desa Cikerai pada masa yang akan datang
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